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Abstrak : Penerapan Metode Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Kelas III SDN 14 Bengkayang. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
penerapan metode kerja kelompok di kelas III SDN 14 Bengkayang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Rancangan 
penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Tahap perencanaan dilaksanakan dengan merancang prosedur tindakan. 
Refleksi dilakukan pada setiap siklus. Evaluasi pembejalaran perkalian yang 
hasilnya melalui metode deskripsi setiap siklus mengalami peningkatan. Pada 
siklus I tingkat keberhasilan yang dicapai 59,58%. Pada siklus II tingkat 
keberhasilan yang dicapai 72,91%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran 
perkalian melalui metode deskripsi dapat meningkatkan hasil belajar perkalian 
siswa kelas III SDN 14 Bengkayang. 
 
Kata kunci : Penerapan, metode kerja kelompok, hasil belajar. 
 
Abstract : The implementation of Group Work Metods To Improve Learning 
Outcomes of Mathematics Subject in Class 3 of Elementary School 14 
Bengkayang. This study aims to improve students learning autcomes of 
mathematics subject with using the application of group work methods in class 3 
of Elementary School 14 Bengkayang. The method used is the description 
methods. This study used a qualitative approach to design a classroom and 
reflection. Planning stage procedure implemented by designing action. Reflection 
conducted at each cycle. Evaluation of the results of learning multiplication 
through the description of each cycle method has increased. In the first cycle the 
success rate reached 59,58%. In cycle second the success rate reached 72,9%. It 
indicates that learning multiplication using description method can improve the 
learning outcomes of students multiplication in class 3 of Elementary School 14 
Bengkayang. 
 
The keyword : the Implementation, The Group Work Methods, The 
Learning Outcomes 
 
endidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawab bersama antara 
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Sedanglan masyarakat diharapkan 
dapat membantu kelancaran pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah yang ada 
di lingkungannya. 
 P 
 Berbagai usaha pemerintah memperbaharui kurikulum, perbaikan sistem 
pengajaran, peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya, 
merupakan bentuk upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. 
 Permasalahan yang peneliti temukan di kelas III SD 14 Bengkayang 
adalah rendahnya hasil belajar matematika anak. Hal ini terbukti bila diadakan 
ulangan harian perpokok bahasan, selalu hasil belajar matematika di bawah rata-
rata pelajaran/KKM lainya. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain : 
a. Siswa itu sendiri, karena rendahnya minat siswa untuk belajar 
b. Strategi pembelajaran kurang menarik bagi siswa/dominan ceramah. 
c. Guru kurang menggunakan media pembelajaran. 
Melihat kondisi rendahnya prestasi atau hasil belajar siswa tersebut 
beberapa upaya dilakukan, salah satunya adalah melakukan : Penerapan Metode 
Kerja Kelompok untuk meningkatkan hasil belajar matematika di kelas III SDN 
14 Bengkayanng. 
Dengan menggunakan metode kerja kelompok yang diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media pipet anak akan cepat 
paham akan konseb-konseb perkalian. Dengan demikian peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas ( PTK ) dengan permasalahan di atas. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran matematika menggunakan penerapan metode kerja kelompok di 
kelas III SDN 14 Bengkayang. (2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan penerapan metode kerja kelompok di 
kelas III SDN 14 Bengkayang. (3) untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran 
matematika menggunakan penerapan metode kerja klompok di kelas III SDN 14 
Bengkayang. 
Matematika adalah ilmu logika,bentuk,susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu sama yang lainnya.Matematika dapat dibagi 
kedalam tiga bidang, yaitu aljabar,analisis, dan geometri. Matematika menurut 
Ruseffendi  (1991), adalah bahasa simbol ; ilmu = deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif  ; ilmu tentang pola keterampilan,dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 
akhirnya kedalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi (2000), yaitu 
memiliki objek tujuan abstrak,bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang 
deduktif.   
Siswa sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 
atau 13 tahun, menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. 
kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berfikir 
untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika,meskipun masih terikat dengan objek 
yang bersifat konkret.  
Dari usia perkembangan kognitif,siswa sekolah dasar masih terikat dengan 
objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra.Dalam pembelajaran 
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat 
peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga 
lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Proses pembelajaran pada fase 
konkret dapat melalui tahapanan konkret, semi konkret, semi abstrak, dan 
selanjutnya abstrak. 
Dalam matematika,setiap konseb yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu  segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori 
siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya untuk 
keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian, tidak hanya sekedar hapalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini 
akan mudah dilupakan siswa. seperti kata pepatah, “ saya mendengar maka saya 
lupa, saya melihat maka saya tau, saya berbuat maka saya mengerti. “ 
Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika sekolah dasar 
dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya 
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum 
dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami 
bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa 
menyenangi matapelajaran matematika. 
Konsep-konsep pada kurikulum matematika sekolah dasar dapat dibagi 
menjadi tiga komponen besar,yaitu penanaman konsep-konsep dasar (penanaman 
konsep), pemahaman konsep, dan pemberian keterampilan. Maka yang menjadi 
tujuan akhir pembelajaran matematika sekolah dasar ini yaitu agar siswa terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-
langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. Berikut ini 
adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep 
matematika. 
1. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep),yaitu pembelajaran 
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 
konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, 
yang dicirikan dengan kata “mengenal”. Pembelajaran penanaman 
konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan 
kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru 
matematika yang abstrak. Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar 
ini, media atau alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk 
membantu kemampuan pola pikir siswa. 
2. Pemahaman konsep,yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep,yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
matematika.Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian.pertama, 
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam 
satu pertemuan.Sedangkan kedua,pembelajaran pemahaman konsep 
dilakukan pada pertemuan yang berbeda,tetapi masih merupakan 
lanjutan dari penanaman konsep. 
3. Pembinaan keterampilan,yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan 
keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, 
pembinaan keterampilan juga terdiri atas dua pengertian.Pertama, 
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan 
pemahaman konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan 
kedua,pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan pada 
pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari 
penanaman dan pemahaman konsep. 
Kata media berasal dari kata  “medium” yang artinya perantara atau 
pengatur, banyak pakar yang memberikan batasan tentang pengertian media. 
Menurut AECT yang dikutib oleh Esti Wahyuni (2011:14) media adalah segala 
bentuk yang digunakan untuk proses pengaturan informasi. Menurut Djamarah 
(1995:136) adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 
guru mencapai tujuan pembelajaran. 
Secara umum media mempunyai kegunaan antara lain :  
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu ferbalisme. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
c. Membangkitkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta 
didik dengan sumber belajar. 
d. Meyakinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual audiotori dan kinestetiknya.  
e. Memberi ransangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Selanjutnya Schramm, mengelompokkan media dengan membedakan antara 
media rumit dan media sederhana/murah. Media rumit antara lain : komputer, film 
slite, program video. Sedangkan media sederhana/murah antara lain : gambar-
gambar, realita sederhana (lingkungan) seperti buku, modul, poster, kayu 
penggaris, jangka, kertas origami, pipet, dan batang lidi. 
Beberapa pendapat tentang pengelompokan media di atas, menunjukan 
keberagaman media.Hal ini bernilai positif untuk memberikan prilaku secara 
selektif kepada guru untuk menggunakan media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, materi, dan kondisi psikologis peserta didik. 
Dari teori belajar diatas maka media lingkungan merupakan ruang lingkup 
pembelajaran matematika yang sangat mudah dilaksanakan guru menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menarik perhatian peserta didik, peserta 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik supaya lebih mudah 
mempelajari konsep-konsep matematika. ; Karena media lingkungan merupakan 
media realita yaitu semua media yang nyata ada dalam lingkungan alam, baik 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari maupun yang sudah diawetkan, 
seperti tumbuh-tumbuhan, batuan, binatang, air, sawah, hutan, dan sebagainya. 
Dalam pembelajaran guru memberikan latihan secara berkelompok, siswa 
secara berkelompok mengerjakan tugas bersama-sama/kerjasama menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan. Dan dalam menyelesaikan tugas-tugas siswa dilatih 
bersikap toleransi dan menghargai pendapat teman sejawat. 
Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan manusia, dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya. 
Oemar Hamalik (2004:26) menyatakan belajar adalah aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam aktivitas aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 
nilai. 
Menurut Morgan (dalam Susanto, 2007) belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu. Sedangkan 
menurut Hudoyo (dalam Susanto,2007) belajar adalah suatu proses untuk 
mendapatkan pengalaman sehingga mampu mengubah tingkah laku itu menjadi 
relatif tetap dan tidak akan berubah lagi dengan modifikasi yang sama. Sedangkan 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
Hal yang sama dikemukakan Surya (2001:8.4) yang mengartikan bahwa 
belajar sebagai suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari beberapa pengertian 
di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh sesuatu yang baru dalam merubah seluruh tingkah 
lakunya sebagai hasil pengalaman belajar yang meliputi aspek kognitif, aspek 
efektif, dan aspek psikomotor yang terintegrasi dalam budi pekerti. 
 
METODE 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Sugiono (2006:17) deskriptif artinya memaparkan, menggambarkan.                                 
Deskriptif adalah bersifat menjelaskan (Suharsimi Arikunto, 2002:83). Sedangkan 
deskripsi itu sendiri mempunyai arti pemaparan, penggambaran, pelukisan, 
pemberian. Menurut Adari Nawawi (1985:12) dalam penelitian deskriptif, 
penelitian diarahkan untuk memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-
kejadian. Dengan demikian deskriptif adalah pemaparan atau memberikan 
gambaran pada aspek yang dilakukan penelitian, yaitu kelas, yang terjadi saat 
sekarang.  
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yaitu cara pandang 
penelitian berdasar pada mutu (Sugiono, 2006:120) data kualitatif bersifat kualitas 
dan berupa kata-kata, data verbal, dan didapatkan dari pengamatan. Mengukur 
kemampuan peserta didik berdasarkan kualitas  pemahamannya terhadap materi 
pelajaran yang dipelajarinya. Menurut Suharsimi Arikunto dan Suhardjono 
(2002:22) ada lima alasan kuat tentang pentingnya penelitian kualitatif dalam 
pendidikan dilihat dari hakekat penelitian. 
1. Pendidikan sebagai proses sosialisasi pada hakekatnya adalah interaksi 
manusia dengan lingkungan yang bentuknya melalui proses belajar dalam 
konteks lingkungan yang berubah-ubah. 
2. Pendidikan senantiasa melibatkan komponen manusia, yakni tenaga 
kependidikan dan peserta didik, lingkungan penelitian tempat, ruang dan 
waktu, serta sarana dan prasarana suatu pendidikan. Setiap komponen 
berinteraksi satu sama lain dalam suatu proses pendidikan dan pengajaran 
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
3. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak hanya hasil yang optimal.  
4. Pendidikan dalam pengertian luas, terjadi pada manusia dan berlangsung 
sepanjang hayat dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat, secara alami. 
5. Tekanan pendidikan adalah pembinaan dan pengembangan kepribadian 
manusia mencangkup aspek intelektual, moral, sosial dalam satu kesatuan 
utuh, serasi, selaras, dan seimbang. Pembinaan dan pengembangan 
tersebut melalui proses belajar agar diperoleh perubahan-perubahan 
perilaku menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan.Penelitian 
kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data (Trianto, 
2010:180), selanjutnya dikatakan bahwa tekanan penelitian kualitatif ada 
pada proses bukan pada hasil. Dengan demikian penelitian tindakan kelas 
dengan pendekatan kualitatif melakukan peningkatan aktifitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Wijaya 
Kusuma dan Dedi Dwitagama (2010:9) bahwa PTK adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara :  
1. Merencanakan  
2. Melaksanakan 
3. Mengamati/mengobservasi dan- 
4. Merefleksi tindakan secara kolaborasi dan partisipasi dengan tujuan 
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat meningkat. 
Penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif artinya dalam penelitian 
melibatkan beberapa pihak, baik guru, kepala sekolah, maupun dosen/peneliti dari 
perguruan tinggi kependidikan secara simultan (Asrori, dan kawan-kawan, 
2009:54). Dengan demikian, kolaboratif merupakan penelitian yang melibatkan 
pihak lain sebagai rekan kerja dalam penelitian, yang disebut kolaborator. 
Kolaborator yang mengamati pelaksanaan guru selama penelitian berlangsung, 
untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalas siswa kelas III yang berjumlah 24 orang di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Bengkayang. 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik : 
 a. lembar observasi.  
 b. Soal-soal tes hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji menghipotesa peneliti maka diperlukan analisis data 
dengan teknik analisis deskriptif yaitu (a) mendeskripsikan seluruh data yang 
dikumpulkan, (b) mereduksi data yang didalamnya melibatkan kegiatan 
pengkategorian dan pengklarifikasia, (c) menyusun kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada siklus I masih ada siswa yang mengalami kegagalan dalam belajar atau 
belum tuntas. Dari 24 orang siswa hanya 12 orang siswa yang mencapai 
ketuntasan dalam belajar. Berdasarkan hasil tindakan siklus I, diputuskan untuk 
memberikan tindakan lanjutan pada siklus II dengan model pembelajaran 
pelatihan yang lebih bervariasi, dengan menambah penggunaan media yang lebih 
menarik sehingga dapat menunjang pembelajaran. 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus II bahwa hasil belajar telah 
meningkat, rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 59,58 
sedangkan yang ditetapkan untuk KKM 60.  Pada siklus II rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh siswa adalah 72,91 sedangkan yang ditetapkan untuk KKM 60. 
Aktivitas siswa juga meningkat terlihat dari aktivitas bertanya dari  25% menjadi 
54,16% menjawab pertanyaan dari 33,33% menjadi 41,60% mengajukan pendapat 
dari 25% menjadi 33,33% melaksanakan tugas dari 75% menjadi 91,66%. Oleh 
karena itu peneliti memandang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini cukup sampai 
pada siklus II. 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan Standar Kompetensi 
melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. Kompetensi Dasar 
melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian bilangan 
tiga angka pada siklus I masih mengandung beberapa kelemahan antara lain : 
- Hasil belajar belum sesuai dengan harapan. Oleh sebab itu diteruskan 
ke siklus II dengan meningkatkan kegiatan pembelajaran serta hasil 
belajar dan aktivitas siswa. 
- Dengan beberapa perbaikan terjadi peningkatan baik dari hasil belajar 
maupun aktivitas siswa.  
 
Tabel 1 hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
NO NAMA SIKLUS I KETERANGAN SIKLUS II KETERANGAN 
1 Aidzil. W 80 Tuntas 100 Tuntas 
2 Astrit 80 Tuntas 90 Tuntas 
3 Ardana 70 Tuntas 75 Tuntas 
4 Adi Suhardi 70 Tuntas 80 Tuntas 
5 Alunso 60 Tuntas 70 Tuntas 
6 Anita 60 Tuntas 90 Tuntas 
7 Alma 50 Tidak tuntas 60 Tuntas 
8 Dini 70 Tuntas 65 Tuntas 
9 Dimas 50 Tidak tuntas 70 Tuntas 
10 Dea  60 Tuntas 90 Tuntas 
11 Ela 50 Tidak tuntas 60 Tuntas 
12 Elysia 80 Tuntas 80 Tuntas 
13 Faisal 50 Tidak tuntas 65 Tuntas 
14 Felix 50 Tudak tuntas 60 Tuntas 
15 Heru 60 Tuntas 80 Tuntas 
16 Indah 50 Tidak tuntas 65 Tuntas 
17 Jemi 55 Tidak tuntas 60 Tuntas 
18 Memey 55 Tidak tuntas 70 Tuntas 
19 Merita 50 Tidak tuntas 60 Tuntas 
20 Nordiansyah 60 Tuntas 65 Tuntas 
21 Ng Sang Fat 60 Tuntas 85 Tuntas 
22 Rendi 50 Tidak tuntas 60  Tuntas 
23 Romy 55 Tidak tuntas 80  Tuntas 
24 Vivian 55 Tidak tuntas 70  Tuntas 
 Jumlah 1430  1750  
 Rata-rata 59,58  72,91  
 
Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II adalah dari rata-rata 59,58% 
meningkat menjadi 72,91% sudah mencapai KKM yang ditetapkan. 
 
 Tabel 2 aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II 
 
NO 
 
Nama 
Banyak siswa dan aspek yang diamati 
Bertanya 
Menjawab 
pertanyaan 
Mengeluarkan 
pendapat 
Melaksanakan 
Tugas 
 
Siklus  
    I 
 
Siklus 
    II 
 
Siklus 
I 
 
Siklus  
II 
 
Siklus 
I 
 
Silkus  
II 
 
Siklus 
I 
 
Siklus 
II 
1 Aidzil. W                 
2 Astrit                 
3 Ardana              
4 Adi Suhardi              
5 Alunso          
6 Anita           
7 Alma             
8 Dini               
9 Dimas           
10 Dea               
11 Ela           
12 Elysia             
13 Faisal          
14 Felix              
15 Heru              
16 Indah           
17 Jemi           
18 Memey                
19 Merita          
20 Nordiansyah           
21 Ng Sang Fat      +       
22 Rendi          
23 Romy               
24 Vivian             
 Jumlah  6 13 8 10 6 8 18 24 
 Presentase 25% 54,16% 33,30% 41,66% 25% 33,33% 75% 100% 
  
Aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel sikus I dan siklus II. Berdasarkan 
tabel siklus I dan siklus II aktivitas bertanya meningkat dari 25% menjadi 54,16% 
menjawab pertanyaan meningkat dari 33,30% menjadi 41,60% mengeluarkan 
pendapat meningkat dari 25% menjadi 33,33% dan melaksanakan tugas dari 75% 
menjadi 100%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama II siklus, terhadap model 
pembelajaran kerja kelompok di kelas III B SDN 14 Bengkayang secara umum 
dapat disimpulkan efektif untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa. Selanjutnya 
dirumuskan juga kesimpulan khusus sebagai berikut : 
1.  Pembelajaran model kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan  
interaksi siswa. 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kerja 
kelompok meningkat. 
3. Pada pelaksanaan model pembelajaran kerja kelompok memerlukan 
seorang  guru yang kreatif dan sarana dan prasarana yang sangat 
menunjang agar memperoleh hasil yang memuaskan. 
 
Saran 
Berbasarkan hasil penelitian yang diadakan selama II Siklus maka 
peneliti menyarankan :  
1.  Model Pembelajaraan kerja kelompok ini dapat digunakan  pada pelajaran 
lain selain matematika. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kerja kelompok   
perlu dikembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut agar kelemahan-
kelemahan yang ditemui dapat diatasi. 
3. Membutuhkan alat dan sarana yang menunjang, untuk itu diharapkan 
kepala sekolah untuk dapat membantu memfasilitasinya, agar  kegiatan 
pembelajaran lebih dapat maju lagi.   
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